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Abstrak 
Penelitian yang dilakukan berikut ini menganalisis penggunaan Electronic Traffic Law Enforcement 

(ETLE) dalam penegakan hukum lalu lintas dengan pendekatan Actor Network Theory (ANT). Latar 

belakang penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana teknologi ETLE berinteraksi dengan 

berbagai aktor, baik manusia maupun non-manusia, dalam sistem penegakan lalu lintas. Penelitian ini 

memiliki tujuan yaitu untuk mengeksplorasi hubungan antara aktor-aktor tersebut dan 

mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi ETLE. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis wawancara serta studi literatur dengan pihak 

terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ETLE tidak hanya mempengaruhi pengawasan lalu 

lintas, tetapi juga membentuk hubungan kompleks antara polisi, masyarakat, dan teknologi. 

Kesimpulannya, ANT memberikan pemahaman yang mendalam tentang peran aktor non-manusia 

dalam penegakan lalu lintas melalui ETLE.  

Kata Kunci — Actor Network Theory (ANT), Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE), 

Penegakan Hukum. 

 

Abstract 
The following research analyzes the use of Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE) in traffic law 

enforcement with an Actor Network Theory (ANT) approach. The background of this research is to 

understand how ETLE technology interacts with various actors, both human and non-human, within 

the traffic enforcement system. The aim of this research is to explore the relationships between these 

actors and identify the factors that influence the success of ETLE implementation. The research 

method employs a qualitative approach with interview analysis and literature study involving relevant 

parties. The results show that ETLE not only influences traffic surveillance but also creates a complex 

relationship between the police, the public, and technology. In conclusion, ANT provides a profound 

understanding of the role of non-human actors in traffic enforcement through ETLE.  

Keywords — Actor Network Theory (ANT), Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE), Traffic Law 

Enforcement. 

 

1. PENDAHULUAN 

Ketertiban dan Keselamatan di Jalan raya adalah hal yang perlu untuk diupayakan. 

Penegakan hukum menjadi langkah yang dapat dilakukan untuk mewujudkannya. Penegakan 

hukum berfungsi sebagai penguat ketertiban dan keamanan, menegakkan keadilan, dan 

berperan sebagai pendidikan masyarakat (Hasibuan, 2023). Namun, dengan meningkatnya 

jumlah kendaraan dan kompleksitas situasi lalu lintas, metode konvensional seperti 
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pemeriksaan manual oleh petugas sering kali tidak cukup efektif. 

Terobosan inovatif untuk pengaturan lalu lintas adalah Electronic Traffic Law 

Enforcement (ETLE). Tujuan ETLE adalah memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

efisiensi penegakan hukum dalam bidang lalu lintas di jalan raya (Hasibuan, 2023).  

ETLE bekerja didukung dengan alat sensor yang canggih dan kamera pemantau untuk 

membantu sistem mendeteksi pelanggaran lalu lintas secara otomatis serta mengirimkan bukti 

digital. Oleh karena itu dengan diterapkannya sistem ini, diharapkan penegakan hukum 

menjadi lebih transparan, akurat, dan dapat meminimalisir kesalahan.  

Teknologi ETLE ini dinilai efisien dan objektif karena dapat memantau pelanggaran 

secara otomatis menggunakan CCTV dan mengurangi ketergantungan pada pemeriksaan 

manual yang dilakukan petugas Kepolisian di lapangan. Penempatan kamera ETLE di 

beberapa titik lokasi ditujukan untuk mencatat segala jenis pelanggaran di jalan raya 

(Abdullah, 2022). Kebijakan mengenai ETLE tertuang pada Undang-Undang Nomor 22 

Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ) dalam Pasal 37. Namun 

implementasinya tidak dapat dipandang hanya dari perspektif teknis atau kebijakan 

pemerintah semata karena dalam realitanya.  

ETLE merupakan hasil dari pengembangan teknologi yang dapat mempermudah hidup 

manusia dan merupakan bukti integrasi antara teknologi dengan keberadaan manusia itu 

sendiri yang mana keduanya saling bekerja dan saling bergantung satu dengan yang lainnya. 

keduanya disebut sebagai aktor/aktan. aktor-aktor yang saling berhubungan ini dapat 

dijabarkan dengan Actor Network Theory.  

Actor-Network Theory (ANT), dikemukakan pertama kali pada tahun 1980 an oleh 

Bruno Latour, Michel Callon, dan John Law dengan perspektifnya yang menarik. ANT 

menekankan pentingnya memahami bagaimana aktor, baik manusia maupun non-manusia 

(seperti teknologi, perangkat, kebijakan, dan institusi), berinteraksi dan membentuk suatu 

jaringan yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan bersama. Dalam konteks ETLE, 

ANT memungkinkan untuk mengeksplorasi peran dan pengaruh masing-masing aktor dalam 

membentuk, mengimplementasikan, dan mengoperasikan sistem penegakan lalu lintas 

berbasis teknologi ini. 

Penerapan ANT dalam analisis implementasi ETLE di Indonesia sangat relevan, karena 

sistem ini tidak hanya melibatkan manusia (seperti polisi, pengemudi, atau pengguna jalan), 

tetapi juga aktor non-manusia seperti kamera pengawas, perangkat lunak pemrosesan data, 

serta kebijakan pemerintah yang mendasari penerapan teknologi ini. Dengan menggunakan 

pendekatan ANT, penelitian ini memiliki tujuan untuk memperdalam seperti apa para aktor 

ini saling berinteraksi dalam jaringan ETLE. Misalnya, bagaimana polisi, sebagai aktor utama 

dalam penegakan hukum, berhubungan dengan perangkat teknologi (kamera, sensor) dan 

kebijakan yang mengaturnya, serta bagaimana pengemudi berinteraksi dengan sistem ini 

dalam berkendara di jalan raya.  

Adapun melalui tulisan penelitian ini akan melihat bagaimana faktor-faktor eksternal, 

seperti peraturan pemerintah, infrastruktur jalan, dan kesadaran masyarakat terhadap hukum 

lalu lintas, turut mempengaruhi penerimaan dan keberhasilan implementasi ETLE. 

Implementasi teknologi canggih dalam sistem penegakan hukum seringkali menghadapi 

resistensi atau masalah dalam adopsi teknologi, baik karena keterbatasan sumber daya, 

kesenjangan pengetahuan teknologi, atau bahkan perbedaan sikap antara aktor yang terlibat. 

Dengan menggunakan ANT, penelitian yang dilakukan dimaksudkan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih kompleks mengenai hubungan timbal balik antara aktor-

aktor tersebut dan bagaimana jaringan ini berkembang dari waktu ke waktu. Adanya interaksi 
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yang saling mempengaruhi ini memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tantangan, 

keberhasilan, dan potensi pengembangan sistem ETLE di masa depan. Lebih jauh lagi, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak dan manfaat dalam merumuskan 

kebijakan agar semakin tepat dalam mengintegrasikan teknologi dengan penegakan hukum, 

serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas dan penerimaan ETLE di 

masyarakat. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan sumbangsih bagi 

pengembangan sistem ETLE itu sendiri, tetapi juga memperkaya wacana mengenai interaksi 

antara teknologi, kebijakan, dan masyarakat dalam konteks komunikasi digital dan penegakan 

hukum di era masyarakat 5.0. Penelitian ini akan memperlihatkan bagaimana ANT dapat 

menjadi alat yang efektif untuk menganalisis dan memahami kompleksitas penerapan 

teknologi dalam penegakan hukum yang melibatkan berbagai aktor, baik manusia maupun 

non-manusia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan menggunakan pendekatan kualitatif yang menitikberatkan pada 

pengungkapan makna dan proses dari bermacam komponen yang diteliti. Penelitian kualitatif 

berfokus pada fenomena atau gejala alami yang terjadi (Abdussamad, 2021). Pendekatan 

kualitatif dipilih untuk membahas seperti apa Proses pembentukan jaringan antara Polri (yang 

memulai ETLE) dan aktor lainnya, seperti teknologi ETLE dan masyarakat jalan, untuk 

membangun pemahaman bersama. 

Selain itu, pendekatan kualitatif dipilih karena merupakan pendekatan yang 

diaplikasikan untuk memahami perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan yang dirasakan 

subjek penelitian. Ini dilakukan dalam konteks alami dan dengan menggunakan berbagai 

metode alamiah (Moleong, 2007). Sugiono (2012) menjelaskan lebih lanjut bahwa peneliti 

adalah instrumen utama/subjek penelitian. instrumen penelitian yang merupakan alat yang 

digunakan oleh peneliti diharapkan dapat mengakomodir pemenuhan serta melengkapi data 

melalui proses wawancara dan pengamatan.  

Penelitian menggunakan paradigma interpretif dan penelitian deskriptif yang 

menjelaskan mengenai sebuah proses analisa Actor Network Theory (ANT) dalam 

penggunaan ETLE sebagai upaya penegakan hukum yang dilakukan oleh Korlantas Polri. 

Alasan pemilihan dikarenakan ETLE adalah sebuah inovasi yang digunakan oleh Polri 

sebagai upaya mewujudkan tegaknya hukum dan aturan.  

Pengumpulan data dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Menurut 

(Tjiptono, 2023) data primer dikumpulkan melalui pengamatan, eksperimen, maupun survei 

termasuk di dalamnya adalah wawancara. Sedangkan data sekunder adalah data yang 

didapatkan di luar data primer baik offline maupun online. Data primer yang didapatkan oleh 

peneliti adalah wawancara yang dilakukan dengan personel Lalu Lintas Polri dan Masyarakat, 

sedangkan data sekunder diambil dari data milik Korlantas Polri dan Jurnal Penelitian yang 

ada.  

Teknik pengkajian data sekunder khususnya literatur jurnal dengan menggunakan 

Systematic Literature Review (SLR) untuk mengkaji, mengevaluasi dan menginterpretasikan 

penelitian lain tentang sebuah topik/fenomena. (Triandini, dkk, 2019). Metode ini diterapkan 

untuk menghindari anggapan subjektif dalam proses kajian literatur. Metode ini juga dipilih 

untuk memperoleh gap penelitian serta wilayah penelitian baru yang menarik untuk dipilih 

bagi peneliti lainnya.(Van Dinter et al, 2020). 
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Menurut Van Dinter dkk (2020), terdiri dari 5 tahapan: 
1. Merumuskan masalah, digunakan untuk mengidentifikasi dan menemukan permasalahan 

mengapa penelitian perlu dilakukan. Pada penelitian ini, masalah yang ingin diangkat 
adalah bagaimana Actor Network Theory dalam penggunaan ETLE (Electronic Traffic 
Law Enforcement) dalam upaya penegakkan hukum yang dilakukan oleh Polri. 

RQ1: Bagaimana Actor Network Theory (ANT) dalam penggunaan ETLE untuk 

penegakan hukum dalam bidang lalu lintas.  
2. Pencarian literatur atau identifikasi mencakup pencarian artikel dan jurnal yang relevan 

melalui database akademik. Sesuai dengan judul penelitian, “Analisis Actor Network 
Theory(ANT) dalam penggunaan ETLE untuk Penegakan Hukum bidang Lalu Lintas”. 

3. Pencarian literatur ini dapat menentukan apakah informasi yang didapatkan dapat dipakai 
sebagai bahan penelitian atau tidak. 

QA1: seperti apa ANT diterapkan dalam objek penelitian lain? 
4. Persyaratan kualifikasi, berkaitan dengan kualitas metode Systematic Literature Review, 

yang mengacu pada kualifikasi jurnal yang digunakan dalam penelitian ini.  
5. Membuat Kesimpulan penelitian, penjelasan singkat yang menyertakan jawaban dari 

pertanyaan yang diajukan dalam penyusunan penelitian ini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis berdasarkan Literatur Jurnal  
NO AUTHORS TAHUN JUDUL TEMUAN METODE 

1.  Cesar tureta, 

Bruno Luiz 

Americo dan 

Stewart Clegg 

2021 Controversies as 

method for 

ANTi-history: an 

inquiry into 

public 

administration 

practices 

Mengimplementasikan kontrak 

antara Perusahaan jasa 

ketenagakerjaan dan rumah 

sakit di Brasil yang 

menggunakan analisis 

kontroversi yang ditarik dari 

masa lalu yang mempengaruhi 

situasi saat ini yang dapat 

mempengaruhi politik jaringan 

actor. 

kualitatif 

2 Tiko Iyamu 2022 Actor-network 

theory 

perspective of 

robotic process 

automation 

implementation in 

the banking 

sector 

Mengeksplor tantangan dengan 

mengikuti pendekatan para 

actor dari perspektif ANT 

dalam penggunaan RPA. 

Hasilnya bahwa Lembaga 

perbankan di Afrika Selatan 

perlu untuk menerapkan RPA. 

Factor-faktor yang 

memengaruhi penerapan RPA 

secara implisit dapat dijelaskan 

dan dapat menjawab tantangan. 

Kualitatif 



14 

 

3 Marjo Outila 

dan Hilla 

Kiuru 

2021 “Picturephone in 

my Home”: actor-

network theory 

and Foucauladian 

Discourse 

Analysis on 

Nothern Finnish 

Older Adults 

Starting to Use a 

Video 

Conferencing 

Service 

Dalam penelitian ini dihasilkan 

bahwa kemajuan teknologi 

yang dihasilkan adalah penting 

dan perlu diterapkan. ANT 

disini berfokus pada jaringan 

yang mampu untuk 

mengobservasi data khususnya 

layanan picturephone yang 

menjadi objek penelitian 

kualitatif 

4 Peng Wang, 

Shuyue Xie 

dan Honggang 

Xu 

2023 Re-

conceptualizing 

the ideal homes in 

rural China: an 

Actor Network 

Theory Approach 

Penelitian ini mengungkap 

hubungan interaktif dan 

penerjemahan migran 

perkotaan dan para actor 

heterogeny di pedesaan dalam 

konsep ‘rumah ideal’. Langkah 

penerjemahan yang dilakukan 

adalah penyajian masalah, 

pendaftaran dan pemberian 

manfaat actor utama, dan 

negosiasi berdasarkan tujuan 

Bersama para actor. 

kualitatif 

5 Yusuf, dkk 2020 Actor-Network 

Theory (ANT) for 

Indonesia e-

Government 

Implementation 

ANT digunakan untuk meneliti 

dua objek penelitian berbeda 

dengan karakteristik yang 

berbeda yaitu dua kabupaten di 

dua provinsi yang berbeda 

pada penggunaan e-

government, yang mana 

didapatkan hasil penelitian 

bahwa implementasi e-

government di dua kabupaten 

menunjukan hasil yang 

berbeda dalam hal 

pencapaiannya. Pencapaian e-

government adalah komitmen 

kepala daerah di masing-

masing kabupaten tersebut. 

kombinasi 

6 Vishesh 

Kumar dan 

Mike 

Tissenbaum 

2022 Supporting 

Collaborative 

Classroom 

networks through 

technology: an 

Actor Network 

Theory approach 

to understanding 

social behaviours 

and design 

Dalam penelitian ini tidak 

hanya menggunakan 

pendekatan ANT saja tetapi 

juga menggunakan pendekatan 

DBR. ANT digunakan untuk 

memberikan Gambaran 

hubungan siswa, guru dan 

teknologi yang digunakan. 

Analisis ANT ini dinilai dapat 

mewujudkan/mendukung DBR 

untuk lingkungan belajar yang 

kaya akan teknologi. 

Kualitatif 
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7 Ryan et al 2024 Investigating the 

use of actor-

network theory in 

healthcare: a 

Protocol for a 

systematic review 

ANT digunakan untuk 

membahas dinamika, interaksi, 

saling ketergantungan antara 

teknologi yang digunakan 

untuk kepentingan layanan 

Kesehatan dengan organisasi 

selaku actor manusia. Hasilnya 

bahwa actor manusia dalam 

ANT mempengaruhi hasil pada 

pasien. ANT membahas dalam 

pengaturan layanan Kesehatan. 

kualitatif 

8 Wenjin wei 2024 Using actor-

network theory to 

revisit the 

digitalized tool in 

social design 

 

 

 

 

 

Penelitian menghasilkan 

bahwa para aktan dalam 

penelitian ini saling 

berinteraksi satu dengan yang 

lainnya dan terus berinteraksi. 

Penelitian yang diharapkan 

kedepan adalah konflik yang 

terjadi antara manusia dengan 

manajemen digital didalam 

siklus yang tercipta. 

kualitatif 

9 Daniel Sage, 

Chloe Vitry 

dan Andrew 

Dainty 

2020 Exploring the 

Organizational 

Proliferation of 

New 

Technologies: an 

Affective actor-

network theory 

Penelitian ini membahas peran 

antara actor manusia dan non 

manusia dalam penyebaran 

teknologi baru di dalam 

organisasi dan lintas 

organisasi. ANT digunakan 

untuk membahas teknologi 

dalam sirkulasi efek dan efek 

dalam sirkulasi teknologi itu 

sendiri 

Kualitatif 

10 Reyan M. 

Zein dan 

Hossana 

Twinomurinzi 

2022 Perspective 

Chapter: Actor-

Network Theory 

as an Organising 

structure for 

Blockchain 

adoption in 

Government 

Penelitian ini membahas 

mengenai kemampuan 

teknologi Blockchain dapat 

membentuk proses social dan 

organisasi. 

kualitatif 

Dalam analisa dengan 10 Jurnal, didapatkan hasil bahwa ANT dalam kaitannya dengan 

aktor-aktor yang terlibat dalam pengaplikasian sebuah sistem atau teknologi digital, memiliki 

hubungan dan saling ketergantungan diantara aktor manusia dan non manusia. Kedalaman 

hubungan dari masing-masing aktor bergantung pada objek yang diteliti dan faktor lain, 

misalnya seperti penelitian yusuf et al (2020).  

Penelitian sebelumnya, belum ada yang membahas bagaimana ETLE dikaji dengan 

menggunakan ANT, sehingga peneliti merasa ini adalah sebuah kebaruan dan bisa dijadikan 

bahan untuk menambah kebaruan dalam pengkajian ANT di Indonesia.  

1. Analisis ANT dalam penerapan ETLE. 

Analisis ini membantu membentuk kumpulan-kumpulan aktor yang terlibat dan 

elemen-elemen seperti teknologi yang saling berkorelasi dan bekerja sama untuk membentuk 

dasar atau fondasi awal bagi suatu sistem atau jaringan.  
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a. Problematisasi 

Di tahap ini, ETLE diperkenalkan sebagai solusi untuk mengatasi pelanggaran lalu 

lintas dan mengurangi interaksi langsung antara aparat Kepolisian dan pengguna jalan yang 

melanggar lalu lintas, berbagai aktor mulai diidentifikasikan dan peran mereka ditentukan.  

Inisiator dalam Institusi ini adalah Kapolri atau Kepala Kepolisian Negara Republik 

Indonesia, dan terdiri atas aktor-aktor lain seperti Kesatker di lingkungan Mabes Polri dan 

Para Kasatwil untuk tingkat Polda dan Polres. Inisiator menawarkan untuk menggunakan 

teknologi baru dalam upaya penegakan hukum tilang.  

teknologi yang ditawarkan adalah penggunaan kamera untuk mendata pelanggar lalu 

lintas. hal ini tidak lain didasarkan pada keinginan untuk Polri mendapatkan kepercayaan 

publik meningkatkan transparansi dalam proses tilang, agar memiliki data base jumlah 

pelanggaran tilang yang ada di Indonesia, serta dinilai dapat menghemat waktu.  

Berikut merupakan rumusan peran masing-masing aktor:  

1) Teknologi ETLE: Sebagai alat pendeteksi pelanggaran lalu lintas secara otomatis. 

2) Kepolisian: Sebagai pengelola sistem dan pelaksana penegakan hukum. 

3) Masyarakat: Sebagai pengguna jalan/ subjek yang diharapkan mematuhi peraturan. 

4) Regulasi: Sebagai kerangka hukum yang memberikan legitimasi/ dasar hukum pada 

sistem ETLE. 

Menurut wawancara dengan Jordan selaku aparat kepolisian menjelaskan: "ETLE 

bertujuan untuk meningkatkan ketertiban dan keamanan berlalu lintas. ETLE juga berfungsi 

untuk mengurangi interaksi langsung antara pengendara dengan petugas yang bisa berisiko 

menimbulkan praktik suap atau korupsi”. 

b. Interessement 

Pada tahapan ini para aktor mulai mempertimbangkan apa yang disampaikan oleh 

Inisiator dan merasa bahwa apa yang diinisiasi oleh inisiator merupakan kebutuhan dan 

kepentingan mereka sendiri agar dipermudah dalam bekerja. dalam tahapan ini ada proses 

‘pemaksaan’ agar peran dan tanggung jawab para aktor ini dapat dipahami dan dilaksanakan 

dengan baik.  

Sistem atau jaringan ini perlu terbentuk dengan baik agar sistem ETLE bisa berjalan 

efektif dan melibatkan semua pihak (aktor dan elemen penting). Untuk menarik aktor lain 

agar dapat menerima perannya, berikut adalah usaha interessement yang dapat dilakukan: 

1) Peningkatan Teknologi Modern : Pemerintah dan kepolisian berusaha meyakinkan 

masyarakat bahwa teknologi ETLE dapat diandalkan, dimana pada awalnya ETLE 

menggunakan Kamera berteknologi AI yang mampu menangkap beragam tipe 

pelanggaran lalu lintas seperti plat nomor kendaraan yang tidak sesuai, pengendara tanpa 

helm, dan penggunaan HP saat berkendara. Saat ini berinovasi meimplementasikan 

kamera AI dengan sistem face recognition untuk mengidentifikasi identitas pelanggar 

lalu lintas berdasarkan wajah pelanggar, bukan hanya kendaraan yang digunakan. 

2) Kampanye Publik: Ada upaya untuk mengedukasi masyarakat tentang manfaat ETLE, 

seperti kemudahan dan keadilan dalam penegakan hukum. 

3) Kolaborasi Antar Instansi: Kepolisian, penyedia teknologi, dan lembaga pemerintah 

lainnya bekerja sama untuk mendukung sistem ETLE. 

Menurut wawancara dengan Jordan (aparat Kepolisian) menyampaikan: "terjadinya 

penghindaran tilang saat razia, kini ETLE memungkinkan pengawasan yang lebih 

menyeluruh dan akurat. Dengan data yang lebih objektif, tidak ada ruang untuk klaim atau 

debat dari pengendara mengenai kesalahan tilang". 
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c. Enrollment 

Dalam tahapan ini inisiator dalam hal ini Kapolri berusaha untuk mempertahankan 

aktor lainnya yaitu para kasatkernya untuk mendukung apa yang menjadi keinginannya yaitu 

adanya ETLE.  

Pada tahap ini semua bergantung pada berhasil atau tidaknya interessement. Sistem 

ETLE yang kini sudah diperluas dengan teknologi face recognition harus diimplementasikan 

dan dioperasikan dengan baik, serta memastikan bahwa semua aktor menjalankan peran 

mereka. 

1) Implementasi Teknologi Secara Bertahap: Teknologi face recognition ditambahkan 

secara bertahap di titik-titik strategis dengan pelanggaran lalu lintas yang tinggi. ETLE 

dengan face recognition bisa diterapkan di kawasan dengan kendaraan yang sering 

terjadi pemalsuan plat nomor kendaraan. 

2) Penyusunan SOP yang Diperbarui: Prosedur operasional standar (SOP) untuk 

pengelolaan teknologi ETLE kini harus mencakup aspek face recognition, memastikan 

bahwa data yang diperoleh valid dan diproses dengan benar untuk menegakkan hukum. 

3) Keterlibatan Masyarakat: Masyarakat yang menyadari bahwa teknologi ini kini lebih 

canggih, dimana ETLE saat ini dapat mengidentifikasi identitas pengendara yang 

melanggar aturan lalu lintas. Sehingga masyarakat akan lebih mematuhi aturan dan 

berhati-hati, karena mereka tahu bahwa ada sistem yang lebih sulit untuk dikelabui 

Wawancara dengan seorang pengguna jalan yang pernah terkena tilang ETLE 

mengungkapkan: "jadi lebih peka sama kamera si kalau di jalan agak was was karena dulu 

sebelum ada ETLE kan yang kita hindari bertemu dengan Polisi di jalan raya, tapi sekarang 

gak bisa mengecoh lagi karena udah otomatis dari ETLEnya.” 

d. Mobilisasi 

Mobilisasi adalah tahap di mana jaringan ETLE diperluas dan dipertahankan. Teknologi 

ETLE perlu diperluas dan dipertahankan agar jaringan ini tetap terjaga dan berkembang. 

1) Teknologi ETLE dan Face Recognition: Kini menjadi bagian integral dari sistem 

penegakan hukum lalu lintas yang lebih modern, transparan, dan sulit dibohongi. 

Kamera tidak hanya membaca plat nomor, tetapi juga memverifikasi plat nomor 

kendaraan dan identitas pengemudi dengan lebih cermat. 

2) Kepolisian dan Pemerintah: Terus menginformasikan kepada publik mengenai hasil 

kinerja sistem ETLE yang kini lebih efisien dan aman. 

3) Masyarakat: Akan semakin menjadi aktor yang mendukung perluasan ETLE. 

Menurut wawancara dengan Jordan (aparat Kepolisian) “Dalam beberapa kasus, 

pemilik kendaraan bisa dikenakan denda jika terbukti kendaraan mereka digunakan untuk 

pelanggaran. Namun, ini juga menjadi salah satu area yang terus dikembangkan, termasuk 

dengan adanya verifikasi lebih lanjut terhadap siapa yang mengemudi kendaraan tersebut”. 

Dari kendala yang muncul ini lah ETLE kemudian beinovasi dan berkembang lebih 

maju dengan diluncurkannya Face Recognition dengan pengenalan wajah yang dapat 

menimbulkan rasa takut pada pelanggar lalu lintas. Namun, besar kemungkinan akan ada 

inovasi untuk mengembangkan sistem ini agar lebih baik, sehingga jaringan ini dapat tetap 

terjaga dan berkembang. 

Secara umum, teknologi yang dikembangkan dan digunakan menekankan pentingnya 

hubungan antara berbagai aktor dalam jaringan tersebut. Dalam konteks ini, aktor tidak hanya 

mencakup perangkat teknologi, tetapi juga institusi Kepolisian, masyarakat, dan pihak-pihak 

terkait lainnya yang berperan dalam operasional sistem.  
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Kendala dalam jaringan ini, seperti resistensi sosial terhadap pengawasan, kerusakan 

atau gangguan teknologi, atau ketidaksesuaian antara regulasi yang ada dengan 

perkembangan teknologi, dapat menghambat efektivitas dan keberlanjutan sistem ETLE. 

Oleh karena itu, untuk memastikan sistem ini berjalan dengan optimal, diperlukan upaya yang 

berkesinambungan untuk memperkuat koordinasi antar aktor, memperbarui kebijakan dan 

regulasi yang relevan, serta meningkatkan kapasitas infrastruktur yang mendukung. Hanya 

dengan pendekatan yang komprehensif dan holistik, Sistem ETLE dapat membantu 

meningkatkan penegakan hukum lalu lintas di jalan raya secara berkelanjutan. 

Dalam upaya penegakkan hukum yang dilakukan oleh Polri dengan menggunakan 

ETLE dan bahkan kemudian melakukan inovasi, menunjukkan bahwa Polri berkomitmen 

dengan sungguh-sungguh untuk menurunkan angka pelanggaran lalu lintas. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis Actor Network Theory (ANT) dalam penggunaan ETLE 

untuk penegakan lalu lintas, dapat disimpulkan bahwa implementasi ETLE melibatkan proses 

translasi yang kompleks antara aktor manusia dan non-manusia. Proses translasi ini 

mencakup tahapan problematisasi, interesment, enrollment, dan mobilisasi yang masing-

masing berperan penting dalam membentuk jaringan aktor yang saling terkait. Edukasi 

terhadap masyarakat sangat penting untuk memastikan bahwa ETLE diterima dengan baik 

dan dipahami sebagai alat penegakan hukum yang adil. Implementasi ETLE yang berhasil 

memerlukan kolaborasi yang erat antara berbagai aktor, baik manusia maupun non-manusia, 

serta pemahaman bersama mengenai tujuan dan manfaat dari teknologi ini dalam 

menciptakan keamanan dan ketertiban lalu lintas. ANT memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana teknologi seperti ETLE tidak hanya dipengaruhi oleh aktor 

manusia (seperti Polisi dan pengguna jalan), tetapi juga dipengaruhi oleh aktor non-manusia 

(seperti perangkat teknologi, regulasi, dan infrastruktur), yang semuanya membentuk jaringan 

yang kompleks dalam penegakan hukum lalu lintas. 
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